BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis di atas, penulis menemukan bahwa
tajdid keagamaan di 14 pondok pesantren di Provinsi Riau, terlihat
dari aspek mendasar, yaitu syariah (ibadah dan mu’amalah). Dalam
hal ini tajdid keagamaan dipahami dan dikembangkan dari dua istilah
penting, yaitu tajdid dan dinamisasi. Dilihat dari aspek tajdid dalam
aspek ibadah, semua pondok pesantren di Provinsi Riau dapat
dipahami cenderung lebih tajdid namun kecenderungan itu tidak lantas
memposisikan purifikasi hanya pada aspek ibadah, demikian juga
dalam aspek mu’amalah tidak selalu tampak dinamis dan kontekstual

Dari hasil analisis tajdid keagamaan dilingkungan pondok pesantren
di Provinsi Riau, ditemukan setidaknya ada 3 tipologi. Yang pertama
adalah pondok pesantren dengan tipologi fundamentalisme, yaitu
pondok pesantren al-Qur’an Al-Fath, pondok pesantren al-Muslimun
dan pondok pesantren Jabal Nur, Tipologi yang kedua adalah
moderat, yaitu pondok pesantren al-Amin, pondok pesantren Modern
Nurul Hidayah, pondok pesantren Ittthadul Muslimin, pondok
pesantren I’anatholibin. Yang ketiga adalah tipologi Neo-moderat,
yaitu pondok pesantren al-Hisa, pondok pesantren al-Muttaqin, pondok

pesantren Bahrul ulum, pondok pesantren Ibnu sina, pondok pesantren



Miftahul Qur’an, pondok pesantren Riyadhus Shalihin, dan pondok
pesantren Nurul Yakin.
B. Implikasi

Analisis implikasi tajdid keagamaan terhadap penyelenggaraan sistem
pendidikan di lingkungan pondok pesantren diProvinsi riau, ditemukan
bahwa implikasinya terhadap penyelenggaraan sistem pendidikan Islam
di pondok pesantren di Provinsi Riau cukup beragam. Implikasinya dapat
dilihat pada empat aspek yaitu: Implikasi dari aspek landasan filosofi
dapat dilihat dari perumusan visi misi dan tujuan pondok pesantren,
pondok pesantren dengan tipologi fundamental penekanannya, sedangkan
pondok pesantren dengan tipologi moderat, visi misinya jauh lebih
visioner dengan menempatkan mutu dan peningkatan sumber daya
manusia sebagai pioner utama dan tujuan pondok pesantren. Sedangkan
pondok pesantren dengan tipologi neo-moderat, pencapaian dan titik
tekan yang bersifat equalibrium, seimbang dan balance. Implikasi dalam
aspek manajemen kelembagaan, diantara 14 pondok pesantren yang
ada, hanya beberapa pondok pesantren yang memberlakukan punishment
bagi santrinya yang melanggar syariah yang sudah disepakati oleh pondok
pesantren, ada yang tertata secara sistematis dan tertulis, adapula
yang seadanya. Implikasi dari aspek pengembangan kurikulum, seluruh
pondok pesantren menggunakan kombinasi antara kurikulum nasional dan
kurikulum pondok pesantren, diantara kitab-kitab yang digunakan

mayoritas hampir sama yaitu bulughul marom, riyadhus shalihin, hadits



arba’in Imam Nawawi, kutub at-Tis’a dll. Yang membedakan adalah dari
aspek metode dan desain pembelajaran, jika pondok pondok modern lebih
cenderung debatable dalam pembelajaran dan bersifat klasikal, maka
pondok pesantren salafiyah lebih cenderung dogmatis dan bersifat
sorogan. Seluruh pondok pesantren sepakat bahwa kurikulum nasional
khsusunya yang agama diajarkan dikelas hanya sekedar dapat
menjawab soal-soal ujian, sedangkan penekanannya ada pada kurikulum
pondok pesantren, karena materi ajar agama kurilulum nasional cenderung
berseberangan dengan materi ajar agama kurikulum pondok pesantren.
Implikasi dari aspek pengaruhnya terhadap pemahaman keagamaan
masyarakat sekitar pondok pesantren, peneliti menemukan bahwa pondok
pesantren dengan tipologi Neo-moderat lebih mudah diterima dan lebih
berpengaruh dalam pemahaman keagamaan masyarakat sekitar pondok
pesantren, sedangkan pesantren dengan tipologi fundamental, pengaruhnya
terhadap pemahaman masyarakat sekitar tidak sebesar pondok
pesantren dengan tipologi Neo-moderat.

Temuan-temuan dalam  penelitian  ini, terutama terkait
dengan tajdid keagamaan di Pondok Pesantren, memiliki beberapa
implikasi teoretik.

1. Secara definitif, tajdid keagamaan dimaknai dalam aspek syariah
serta dinamisasi dalam aspek mu’amalah. Dalam penelitian ini,
penulis menemukan bahwa secara definitif makna tajdid keagamaan

jauh lebih kompleks dibanding sekedar purifikasi dan dinamisasi.



Demikian juga peletakan purifikasi dalam aspek syariah, serta
dinamisasi dalam aspek mu’amalah tidak sepenuhnya sesuai,
penulis menemukan bahwa ketika konsep tajdid keagamaan ditarik
pada level Pondok pesantren, purifikasi tidak selalu pada aspek
syariah, akan tetapi purifikasi juga menyentuk aspek muamalah,
seperti yang dilakukan oleh pondok pesantren salafiyah, disamping
itu dinamisasi juga tidak selalu pada aspek mu'amalah, akan tetapi
dinamisasi juga menyentuh pada aspek syariah, seperti yang dilakukan

oleh Pondok pesantren al-Qur’an.

2. Secara tipologis, penelitian ini menawarkan varian baru dari

puritanisme keagamaan, puritanisme seringkali diasumsikan sebagai
embrio dari fundamentalisme yang melahirkan radikalisme spritual dan
militan, namun peneliti menemukan bahwa puritanisme tidak sepenuhnya
mengarah pada radikalisme, tipologi fundamental memang cenderung
mengarah pada radikalisme, akan tetapi tipologi moderat maupun
tipologi neo-moderat tidak mengarah pada fundamental akan tetapi
cenderung akomodatif dan moderat dalam bersikap. Hasil riset ini
juga mengimplikasikan dalam praktik penyelenggaraan pendidikan
Islam di pondok pesantren yang dapat dipahami dalam berbagai
pola, relasi dan tipologi dalam memahami tajdid keagamaan di Pondok
pesantren. Dalam konteks pola penyelenggaraan dapat dipahami dari
empat aspek, yaitu: landasan filosofis yang terurai dalam visi misi

Pondok pesantren, manajemen kelembagaan terlihat dalam tata aturan



dan standar operasional yang ada di Pondok pesantren, dan
pengembangan kurikulum nampak dalam sejumlah materi, metode,
strategi, model dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan dalam
kaitannya dengan relasinya dapat diketahui dari seberapa besar
ideologi pondok pesantren berdampak pada pemahaman keagamaan
masyarakat pesantren. Lalu, dalam kaitannya tipologi dapat dimengerti
dari beberapa istilah baru yang ditemukan dalam riset ini, yaitu:
tipologi fundamentalisme, moderat dan neo-moderat.
C. Saran — Saram
Berikut ini penulis menyajikan beberapa saran, mudah-mudahan
bermanfaat bagi penulis secara pribadi dan para pembaca pada umumnya.
1. Pondok Pesantren sebagai sebuah Ilembaga pendidikan Islam
bertindak sebagai benteng terakhir moralitas anak bangsa dan benteng
syariah seharusnya terus berbenah baik dari manajemen kelembagaan
maupun penyediaan sarana prasarana, karena kompetensi lembaga
pendidikan formal kini semakin sengit, jika Pondok pesantren tidak
terus berbenah maka lembaga formal non pondok pesantren belum
tentu bisa sebaik pondok pesantren dalam membentuk moralitas dan
membentengi syariah siswanya. Dari segi kurikulum pondok pesantren
memiliki ciri khas tersendiri yang menunjukkan identitas = masing-
masing pondok pesantren, kadang kurikulum yang merupakan warisan
dari pendahulunya merupakan sebuah “karya tebaik” pada zamannya

sehingga perlu dilestarikan, akan tetapi dikarenakan manajamen



lembaga yang tidak optimal, sehingga perkembangan pondok pesantren
dari segi kuantitas siswa terus mengalami penurunan, jika pondok
pesantren tidak terus berbenah maka sangat disayangkan “karya
tebaik” tersebut tidak dapat dioperasionalkan karena lembaga
pendidikannya sudah tutup.

2. Kepada para orang tua seharusnya lebih membuka wawasan akan model
pondok pesantren, dengan tipologi yang telah dikemukakan, maka
orang tua bisa mengarahkan pondok pesantren manakah yang lebih
layak bagi anaknya, atau orang tua bisa membuat pertimbangan yang
lebih matang, karena setiap pondok pesantren memiliki ciri khas yang
melekat pada masing-masing pondok pesantren, ada pondok pesantren
yang memiliki keunggulan dalam bidang bahasa akan tetapi minus
penanaman syariah, ada yang secara penanaman syariah serius tapi
secara kebahasaan kurang. Apa yang peneliti lakukan ini tidak
menutup kemungkinan ditemukan tipologi ideologi tajdid yang lain,
sangat dimungkinkan adanya varian lain di luar priyayi, santri dan
abangan. Hal ini sangat dimungkinkan karena obyek penelitian
dalam disertasi ini hanya sebatas 14 pondok pesantren di Provinsi

Riau.
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